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Abstrak

Perkembangan global yang sangat pesat, menuntut masyarakat untuk menguasai beberapa bahasa asing salah
satunya bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk (a) mendeskripsikan strategi pengajaran bahasa Inggris
dengan menggunakan metode audiovisual, dan (b) menunjukkan perbandingan pencapaian nilai antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Metode pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan metode observasi,
dan metode tes dengan teknik pengumpulan datanya yaitu teknik simak dan teknik perekaman. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental sebagai metode analisis data dengan membentuk dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen yang menerima perlakuan dan kelompok kontrol sebagai kelompok pembanding. Lokasi
pendlitian ini di SDK (Sekolah Dasar Katolik) Santo Yakobus Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bentuk
pembel gjaran audiovisual dapat meningkatkan nilai pembel gjaran siswa dengan bantuan flashcard sebagai alat bantu
pengajaran. Nilai rata-rata listening siswa kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata untuk pre test sesuai dengan
tabel ialah 6,867 (enam koma delapan enam tujuh) dan post test 9,267 (sembilan koma dua enam tujuh) terjadi
peningkatan sebesar sebesar 35 %. Nilai speaking rata-rata untuk pre test dan post test pada kelompok eksperimen
idlah 6,367 (enam koma tiga enam tujuh) dan nilai post test 9,233 (sembilan koma dua tiga tiga) mengalami
peningkatan 45 %. Hal ini menunjukkan jika metode audiovisual memberikan pengaruh yang lebih baik daripada
metode konvensional yang biasa dilakukan oleh guru bidang studi.

Kata kunci: Metode agjar, Audiovisual, flashcard, quasi eksperimen

Abstract

The increasing of globalisation, pushes people to be fluent in some foreign language, one of them is English. This
research isto: (a) describe the strategy of English language teaching using audiovisual method, and (b)to show the
comparison of mark achievement between the experiment group and control group. The data collecting method of
this research is the observation method and testing method with the data collecting technique is observation
technique and recording technique. This research uses the experimental method as the data analysis method by
forming two groups, those are the experiment group which gain treatment and control group as the comparison
group. The location of this research is in Santo Yakobus Catholic Elementary School Makassar. The result of this
research shows the audiovisual learning system can increase the student’s mark by flashcard as the teaching media.
The average listening mark of the experiment group student shows 6.867 (six point eight six seven) for pre-test
according to the table and 9.267 (nine point two six seven) for the post-test shows the increasing of 35% of the
marks. The average speaking mark for pre-test of the experiment group is 6.367 (six point three six seven) and post-
test mark is 9.233 (nine point two three three) and is increasing by 45%. This shows that audiovisual method gives
better influence than conventional method used by the subject teacher.

Keywords: Teaching Method, Audiovisual, flashcard, quasi-experiment



PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan global sangat memengaruhi hampir seluruh taraf hidup manusia.
Akibat perkembangan inilah masyarakat dituntut untuk dapat mempelgari bahasa asing. Namun
dalam mempelgjari bahasa asing, siswa sering mengalami masalah. Masalah ini memengaruhi
kemampuan dan daya penerimaan siswa dalam mempelgjari bahasa asing di sekolah. Bahasa
Inggris merupakan nilai tambah pada sebuah perusahaan yang ingin melakukan penerimaan
mahasiswa baru dan juga tenaga kerja. Calon tenaga kerja wajib memiliki kemampuan bahasa
Inggris baik lisan maupun tulisan. Hal ini terlihat dari beberapa perusahaan menuliskan syarat
kemampuan bahasa Inggris untuk calon pegawai yang ingin melamar pekerjaan.

Hal ini menimbulkan banyaknya khursus bahasa Inggris yang berkembang di Indonesia
untuk membantu meningkatkan kemampuan bahasa Inggris.Namun Chaer (2009) menyatakan
jika hasil pembelgjaran bahasa Inggris atau bahasa asing di Indonesia tidak menggembirakan.
Hal serupa juga dinyatakan oleh Brown (2008) yang menyatakan bahwa pembelgjaran bahasa
kedua ditingkat pendidikan masih belum memenuhi standar atau bahkan gagal.

Beberapa hal dapat memengaruhi proses pembelgaran bahasa Inggris yang dinyatakan
oleh beberapa pengamat yaitu: Mar’at (2005); Cahyono (1991); dan Chaer (2009) vyaitu,
(a) Waktu yang digunakan; (b) Peranan guru; (c) Materi dan metode pengajaran yang baik yang
mendukung kerja sama antara pengajar dan peserta didik; (d) Motivasi; (e) Fungsi kognitif;
(g) Keurutan pemerolehan; (h) Kepercayaan diri; (i) Interferensi bahasa; (j) Usia.

Selain pengaruh-pengaruh yang dipaparkan tersebut, Cahyono (1991) dan juga Stern
(1991) juga menyatakan terdapat beberapa metode penggjaran bahasa yang telah berkembang
dan dipergunakan yaitu: metode penerjemahan tata bahasa (grammar translation), metode
langsung (direct method), metode audiolingual, metode guru diam (silent method), metode
sugestopedia (suggestopedia), metode respon psikomotorik total. Selain itu juga dikembangkan
metode audiovisual (Audiovisual method) yang berkembang sekitar tahun 1950-1960 di Prancis
dan Inggris, Stern (1991).

Salah satu metode pengajaran yang pernah diperkenalkan adalah metode audiovisual.
Audiovisual adalah salah satu metode yang menggunakan penggaran dengan menggunakan
unsur audio (suara) yang disertai aktivitas visua (film, gambar, gerakan tubuh beberapa aktivitas
lain yang berhubungan dengan visualisasi). Prinsip metode audiovisual ini akan banyak

menekankan pelgar untuk melihat dan mendengarkan bahasa yang mereka pelgjari. Dengan



menggunakan metode ini, siswa dirangsang untuk menggunakan imginasi mereka. Dengan
demikian mereka akan mengoptimalkan kerja otak kanan mereka yang berguna sebagai long
term memory untuk mengingat bahasa yang mereka pelgari lebih lama.

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang juga memanfaatkan media audiovisua
dalam memberikan pembelgjaran bahasa Inggris misalnya pada penelitian Abdussalam (2013)
“Peningkatan Kosa Kata Bahasa Inggris Melalui Pembelajaran Menyimak dengan Media
Audiovisua (CD) pada Mahasiswva semester || Akademi Bahasa Asing (ABA) Bumigora
Mataram”. Penelitian ini membuktikan adanya peningkatan yang terjadi setelah dilakukan dua
kali tes kepada siswa yang telah menerima perlakuan audiovisual.

Melalui metode audiovisual pelgar diharapkan mampu menerima pelgaran bahasa
Inggris dan mengalami perkembangan khususnya dibidang speaking dan listening. Hal ini sangat
berkaitan erat dengan metode audiovisual. Metode audiovisua dapat membantu merangsang
otak dan membantu siswa untuk menggunakan kemampuan otak, karena siswa dapat belgjar
melalui apa yang mereka lihat dan dengar. Sehingga mereka dapat lebih lama mengingat
pelgjaran bahasa yang mereka peroleh. Menurut Djamarah dan Zain (2010), media audio visual
adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Arsyad (2011) berpendapat
bahwa belgjar dengan menggunakan indra ganda (audio visual), yaitu indra pendengaran dan
penglihatan akan memberikan keuntungan bagi siswa karena siswa akan lebih banyak belgar
daripada jika materi pelgaran disagjikan dengan stimulus pandang saja atau dengar sgja.

Peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen dinila berdasarkan peningkatan
tahap-tahap pembelajaran dapat digolongkan menjadi enam tingkatan, berdasarkan dari tingkat
paling sederhana sampai dengan tingkat paling sulit (Bloom, 1956). Tahap-tahap pembelgjaran
tersebut terbagi menjadi enam bagian. Bagian-bagian tersebut adalah mengingat (remembering),
memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analysing), mengevaluasi
(evaluating), dan menciptakan (creating).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan listening dan speaking siswa
daam ha pembelgaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar kelas satu di SDK Santo
Y akobus Makassar berdasarkan tiga bagian dasar pengembangan berdasarkan teori Bloom sesuai

dengan tes awal dan tes akhir dari speaking dan listening siswa.



BAHAN DAN METODE
Lokas dan Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dilakukan di Sekolah Dasar Katolik Santo Y akobus Makassar kelas
satu Makassar. Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimental.
Variabel Pendlitian

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (independent variable) berupa
pembelgaran bahasa Inggris dengan menggunakan metode audiovisual, variabel ini dikatakan
sebagai variabel bebas karena merupakan variabel yang fleksibel yang dapat diatur oleh peneliti.
Variabel terikat adalah variabel yang bergantung dari pengaruhnya terhadap variabel bebasnya.
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah peningkatan listening dan speaking dari
kelompok yang menerima perlakuan
Populas dan Sampel

Populasi dan sampel penelitian ini berjumlah sama yaitu 60 orang siswa kelas satu SDK
Santo Y akobus Makassar, dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol sebanyak
30 (tiga puluh) siswa sebagal bahan pembanding dan kelompok eksperimen sebanyak 30 (tiga
puluh) siswa yang menerima perlakuan eksperimen. Sampel dipilih menggunakan pusposif
sampel yaitu pemilihan sampel berdasarkan alasan-alasan tertentu (Cohen, 2005)
Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Daam proses pendlitian ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data
yaitu metode observas dan metode tes, di mana metode tes digunakan untuk mengetahui
pencapaian hasil speaking dan listening dari siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik simak untuk mendengarkan hasil speaking dari siswa dan teknik perekaman untuk
merekam yang diucapkan oleh siswa.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik

parametik dengan menggunakan uji validitas data untuk mengukur ketepatan instrumen yang
digunakan dalam penelitian, uji normalitas data untuk menyatakan tingkat signifikan data pada
taraf 5% (P>0,05), dan juga menggunakan statistik uji F (Levene’s Test for Equality of
Variances). Hasil pengujian Fritung tidak signifikansi 5%, yang ditunjukkan dengan p>0,05, hal

ini berarti tidak ada perbedaan antara varians semua data, atau data tersebut merupakan data



yang homogen. Dimana angka-angka yang diperoleh berasal dari hasil tes yang dilakukan pada

Siswa.

HASIL

Sebelum melakukan tes, terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk mengetahui jenis
sampel yang dipilih merupakan sampel yang homogen atau tidak dan juga apakah kedua
kelompok merupakan data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat diketahui berdasarkan tabel
uji normalitas data dan uji homogenitas data yang dilampirkan pada bagian lampiran.

Setelah melakukan pengujian, kemudian peneliti melakukan penelitian utama yaitu
melakukan metode pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan speaking dan listening dari
siswa. Pembelgaran dilakukan dengan bantuan flashcards (kartu bergambar) kartu tersebut
bertema angka (numbers) dan warna (colours). Sebelum melakukan penelitian, peneliti
memberikan tes awal (pre test) kepada kedua kelompok. Tesini terbagi atas dua bentuk tes, yaitu
tes speaking dan tes listening. Tujuan tes ini untuk mengukur kemampuan kedua kelompok.
Setelah tes awa dilakukan, kelompok eksperimen adalah kelompok yang akan menerima
perlakuan akan diberikan metode penggjaran audiovisual dengan menggunakan kartu bergambar
yang telah disigpkan, sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Audiovisual
ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan speaking dan listening siswa, sehingga
penerapan perlakuannya banyak menggunakan pancingan atau rangsangan pada siswa khususnya
bagian audio yaitu suara yang mewakili setiap gambar yang ditunujukkan oleh peneliti atau guru
bidang studi, dan visual atau gambar yang terdapat dalam kartu untuk membantu mengingat dan
memahami makna ujaran yang terdapat dalam kartu (flashcard). Hal ini bertujuan untuk
memberikan rangsangan pada siswa dalam hal mempercepat daya tangkap, dengan belgjar
menggunakan audiovisual siswa bisa lebih fleksibel karena lewat visual guru dapat langsung
menerangkan apa yang dilihat oleh siswa, pembelgjaran bahasa menjadi lebih menarik.

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa maka data yang diperoleh adalah kelompok
eksperimen pada pre test memiliki nilai rata-rata 6,867 (enam koma delgpan enam tujuh) dengan
median 7 (tujuh), modus 9 (sembilan). Nilal terendah yang diperoleh siswa pada tes awal adalah
3 (tiga) dan nilai tertinggi adalah 9 (sembilan). Untuk nilai pemerolehan listening pada post test,
nilai yang diperoleh kelompok eksperimen yaitu, rata-rata 9,267 (sembilan koma dua enam

tujuh), median 10 (sepuluh), modus 10 (sepuluh), nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 5



(lima) dan nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 10 (sepuluh). Kelompok kontrol memiliki nilai
pemerolehan untuk pre test mean 7,2 (tujuh koma dua), median 7 (tujuh), modus 9 (sembilan),
dengan nilal terendah dan nilai tertinggi adalah 4 (empat) dan 9 (sembilan). Untuk nilai post test,
nila yang diperoleh kelompok kontrol adalah mean 8,767 (delapan koma tujuh enam tujuh),
median 9 (sembilan), modus 9 (sembilan), dengan nilai terendah 6 (enam) dan nilai tertinggi 10
(sepuluh).

Untuk nilai speaking pada pre test dan post test kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen adalah pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai rata-rata siswa untuk pre test
6,367 (enam koma tiga enam tujuh) dengan median 6,5 (enam koma lima), nilai modus 7 (tujuh)
dan nilai terendah dan tertingginya berturut-turut adalah 3 (tiga) dan 9 (sembilan). Setelah
dilakukan eksperimen dan kemudian dilakukan post test maka nilai yang dicapai oleh kelompok
eksperimen adalah mean 9,233 (sembilan koma duatigatiga), median 9,5 (sembilan koma lima),
modus 10 (sepuluh), nilai terendah 6 (enam), dan nilai tertinggi adalah 10 (sepuluh). Kelompok
kontrol adalah mean 6,533 (enam koma lima tiga tiga), median 7 (tujuh), modus 7 (tujuh), nilai
terendah 4(empat) dan nilai tertinggi 8 (delapan). Nilai post test yang diperoleh ialah mean 8,867
(delapan koma enam tujuh) median 9 (sembilan) modus 9 (sembilan) dengan nilai terendah 7

(tujuh) dan nilai tertinggi 10 (sepuluh).

PEMBAHASAN

Setelah mengumpulkan semua data, yaitu nila pemerolehan rata-rata kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol maka nilai pemerolehan siswa menunjukkan jika nilai rata-
rata listening siswa kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata untuk pre test sesuai dengan
tabel ialah 6,867 (enam koma delapan enam tujuh) dan post test 9,267 (sembilan koma dua enam
tujuh) terjadi peningkatan sebesar sebesar 35 %. Nilai speaking rata-rata untuk pre test dan post
test pada kelompok eksperimen ialah 6,367 (enam koma tiga enam tujuh) dan nilai post test
9,233 (sembilan koma duatigatiga) mengalami peningkatan 45 %.

Nilai pemerolehan pada kelompok kontrol menunjukkan rata-rata untuk pre test sesuai
dengan tabel ialah 7,2 (tujuh koma dua) dan post test 8,767 (delapan koma tujuh enam tujuh)
terjadi peningkatan sebesar sebesar 21%. Nilai speaking rata-rata untuk pre test dan post test
pada kelompok eksperimen ialah 6,5 (enam koma lima) dan nilai post test 8,867 (delapan koma
delgpan enam tujuh) mengalami peningkatan 36%. Ha ini menunjukkan jika metode



audiovisual memberikan pengaruh yang lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan
speaking dan listening siswa daripada metode konvensional yang biasa dilakukan oleh guru
bidang studi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bentuk pembelgjaran dengan menggunakan metode audiovisual adalah pembelgaran
yang dapat membantu meningkatkan kemampuan speaking dan listening siswa. Peningkatan
yang terjadi pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol memperlihatkan
jumlah nilai yang signifikan. Pada kelompok eksperimen terdapat sekitar 10% siswa yang
mengalami perkempangan yang lambat dikarenakan adanya faktor eksternal dari siswa yang
bersangkutan.

Metode audiovisua ini sangat baik untuk perkembangan bahasa Inggris anak khususnya
untuk meningkatkan kemampuan listening dan speaking. Siswa yang terbiasa mengucapkan
kata dalam bahasa Inggris dan mendengarkan kata tersebut umumnya dapat mengulanginya
dengan taraf penilaian hampir sempurna.

Daam penélitian ini diharapkan bagi guru, sangat penting untuk mempersiapkan bahan
dalam mengajarkan bahasa Inggris dengan menggunakan metode audiovisual sehingga dalam
pengajaran bahasa Inggris menjadi lebih menarik dan bervariasi dalam meningkatkan kualitas

pembelgjaran bahasa Inggris anak.
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Tabel 1. Uji Normalitasdata

K elas p Keterangan
Eksperimen (Pre test) 0,263

Kontrol (Pre test) 0,078 P>0,05
Eksperimen (Post test) 0,908 Normal
Kontrol (post test) 0,697

Berdasarkan tabel dapat dilihat jika nilai dari p>0,05 atau p lebih besar dari 5% hal ini
berarti kedua data tersebut merupakan data yang berdistribusi normal.

Tabel uji homogenitas data terhadap kedua kelompok diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2. Uji homogenitas data kelompok ekperimen dan kelompok kontrol

K elompok Frit Fiab P Keterangan
Pre test kelompok eksperimen
Pre test kelompok kontrol 1,608 1861 0,103 Frit < Frap
Post test kelompok eksperimen 1834 : 0,054 Homogen
Post test kelompok kontrol ' '

Tabel ini menjelaskan jika kedua kelompok merupakan kelompok yang homogen. Kedua
kelompok dinyatakan homogen jika menunjukkan nilai Friwng l€bih kecil dari pada Fiape.



